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ABSTRAK 

Ikan Kerapu Cantang merupakan hasil pesilangan dari ikan Kerapu Macan betina dan ikan Kerapu 

Kertang jantan. Ikan Kerapu Cantang merupakan salah satu komoditas perikanan budidaya yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan bakteri 

selulolitik serta aktivitas bakteri selulolitik pada saluran pencernaan ikan Kerapu Cantang. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode observasi dengan pengambilan sampel 

secara purpose random sampling. Variabel utama yang diamati pada penelitian ini, yaitu 

mengamati proporsi bakteri selulolitik dan aktivitas bakterinya pada saluran pencernaan ikan 

Kerapu Cantang yang di kultur pada media CMC 1%. Sedangkan variabel pendukung adalah: 

kelimpahan bakteri, uji Gram KOH, proporsi Bacillus, dan pewarnaan Gram. Keberadaan bakteri 

Selulolitik pada saluran pencernaan ikan Kerapu Cantang pada penelitian ini ditunjukkan dengan 

adanya zona bening di sekeliling koloni bakteri yang ditumbuhkan pada media spesifik (CMC 

1%). Hasil penelitian ini untuk proporsi keberadaan bakteri selulolitik pada bagian anterior  

49,33% middle 38,66% dan posterior 28%. Aktivitas bakteri selulolitik dari penelitian ini 

menunjukkan hasil dengan indeks hidrolisis pada bagian anterior sebesar 0,14 – 1,4, midddle 0,1 

– 3,3 dan posterior 0,2 – 1,6. 

 

Kata kunci: bakteri selulolitik, enzim selulase, ikan kerapu cantang, saluran pencernaan, zona 

bening 

ABSTRACT 

Cantang grouper is a cross between female tiger grouper and male Kertang grouper. Cantang 

grouper fish is one of the cultivated fishery commodities which has high economic value. This 

study aims to determine the presence of cellulolytic bacteria and the activity of cellulolytic 

bacteria in the digestive tract of Cantang Grouper fish. The method used in this research is the 

method of observation with purposive random sampling. The main variables observed in this 

study were observing the proportion of cellulolytic bacteria and the activity of cellulolytic bacteria 

in the digestive tract of Cantang Grouper fish. The supporting variables in this study were the 

abundance of bacteria, Gram KOH test, the proportion of Bacillus and gram staining. The 

presence of cellulolytic bacteria in the digestive tract of Cantang Grouper in this study was 

indicated by the presence of a clear zone around the bacterial colonies grown on specific media 

(CMC 1%). The results of this study for the proportion of the presence of cellulolytic bacteria in 

the anterior 49.33% middle 38.66% and 28% posterior. The activity of cellulolytic bacteria from 
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this study showed results with hydrolysis index in the anterior of 0.14 - 1.4, midddle 0.1 - 3.3 and 

posterior 0.2 - 1.6.  

   

Keywords: Cellulolytic bacteria, cellulase enzymes, cantang grouper, digestive tract, clear zone 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Ikan kerapu merupakan salah satu 

komoditas perikanan laut yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi, kerapu ini dapat dibudidayakan 

pada padat tebar tinggi dan pertumbuhannya 

lebih cepat jika dibandingkan dengan jenis 

kerapu yang lainnya  (Rahma-ningsih dan Ari, 

2013). Ikan Kerapu Cantang merupakan hasil 

pesilangan atau hibridasi antara Kerapu Macan 

(Epinephelus fuscoguttatus) betina dan Kerapu 

Kertang (Epinephelus lanceoulatus) jantan yang 

merupakan hasil dari penelitian BPBAP 

Situbondo (Wibowo, 2010).  

Pakan merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dalam pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan (Istiqomah et al., 

2019). Proses pencernaan pakan dan penyerapan 

sari makanan berlangsung di dalam usus 

(Isnaeni, 2006). Pada pencernaan ikan kerapu 

banyak terdapat bakteri, salah satunya adalah 

bakteri selulolitik. Bakteri selulolitik adalah jenis 

bakteri yang memiliki kemampuan untuk 

mendegradasi substrat yang mengandung 

selulosa. Bakteri selulolitik mampu mengubah 

selulosa menjadi gula yang lebih sederhana 

untuk sumber karbon dan energi bagi 

metabolisme dan pertumbuhannya. Kemampuan 

ini disebabkan bakteri dapat memproduksi enzim 

selulase (Zhang & Zhang, 2013).  

 Kemampuan ikan dalam mencerna pakan 

tergantung pada kelengkapan organ pencernaan 

serta ketersediaan enzim (Fitriliyani, 2011). 

Adapun enzim ekstraseluler yang terdapat pada 

saluran pencernaan ikan yaitu enzim amilase, 

protease, lipase dan selulase. Enzim ekstraseluler  

pada ikan tersebut  berfungsi untuk proses 

pencernaan (Putra dan Hermawan, 2014). Enzim 

selulase merupakan kumpulan dari beberapa 

enzim yang bekerja bersama untuk hidrolisis 

selulosa. Mikroorganisme tertentu menghasilkan 

partikel yang dinamakan selulosom. Partikel 

inilah yang akan terdisintegrasi menjadi enzim 

enzim, yang secara sinergis mendegradasi 

selulosa (Belitz et al., 2008). Enzim selulase 

menghidrolisis ikatan β-1,4-glikosidik pada 

molekul selulosa sehingga menghasilkan 

glukosa (Afsahi et al., 2007). Enzim ini 

umumnya digunakan dalam berbagai industri 

seperti teknologi pangan, tekstil, pakan ternak, 

kertas, pertanian, dan dalam pengembangan 

penelitian (Kovács, 2009). Dalam bidang 

perikanan penggunaan enzim selulase juga sudah 

mulai digunakan untuk peningkatan kualitas 

pakan ikan sebagai kadidat probiotik (Mulyasari, 

2015). Bakteri selulolitik telah ditemukan dalam 

saluran pencernaan ikan bandeng (Chanos 

chanos), kakap merah utara (Lutjanus sp.)  

(Istiqomah et al., 2019). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keberadaan bakteri yang bersifat 

selulolitik dari saluran pencernaan ikan Kerapu 

Cantang serta mengetahui berapa besar aktivitas 

bakteri tersebut yang bersifat selu-lolitik pada 

saluran pencernaan.  

 

2. BAHAN DAN METODE 

 
1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 

2020 di Laboratorium Fakultas Perikanan dan 

Ilmu Kelutan Universitas Jenderal Soedirman, 

Purwokerto. Sedangkan tempat pengambilan 

sampel ikan uji dari kolam budidaya di Desa 

Babakan, Kecamatan Pangandaran, Kabupaten 

Pangandaran. 

 

2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

antara lain adalah: container, tabung reaksi 

microtube 1,5mL, microwave, lampu bunsen, 

vortex, pipet tetes, tip, gunting bedah, aerator, 

cawan petri, gelas ukur, becker glass, 

erlenmeyer, pelet pastel, autoklaf, alumunium 

foil, plastik, inkubator, kompor gas, spatula, 

korek api, mikropipet, jarum ose, oven, glass 

preparat, wrapping. Sedangkan bahan yang 

digunakan adalah KOH 3%, larutan fisiologis 

NaCl 0,9%, Carboxymethylcellulose (CMC), 

akuades, garam, spirtus, kristal violet (gram A), 

lugol (gram B), etanol 95% (gram C), safranin 

(gram D), media TSA (Merck), media Bacillus 

agar (Himedia). 

 

3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

saat pengambilan sampel menggunakan metode 

observasi, dengan teknik pengambilan sampel 

secara purposive random sampling. Jumlah 

sempel ikan yang di ambil sebanyak 3 ekor 

dengan panjang rata-rata 14 cm dan bobot rata-

rata 43,8 gram. 
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4. Prosedur Penelitian 

a. Pembuatan Media TSA (Trypticase Soya 

Agar) 

Media TSA (Tripticase Soya Agar) diambil 

sebanyak 4gram ditambahkan 0,05gram garam 

dan akuades 100 mL, kemudian dimasukkan ke 

dalam erlenmeyer.  Selanjutnya dipanaskan 

dalam microwave sampai mendidih dan tidak ada 

gelembung udara di -atasnya. Setelah itu 

disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 

121° C selama 15 menit. Larutan TSA disimpan 

di autoklaf sampai hangat, lalu dimasukkan 

dalam cawan petri yang telah disterilkan dan 

disimpan hingga digunakan untuk perlakuan 

selanjutnya. Media TSA (Tripticase Soya Agar) 

ini digunakan untuk menghitung jumlah total 

bakteri. 

b. Pembuatan Media Carboxyme-

thylcellulose (CMC) 

Media Carboxymethylcellulose (CMC) adalah 

media spesifik untuk uji aktivitas bakteri 

selulolitik. Pembuatannya dengan cara 

menimbang 4gram bubuk TSA, 1% CMC dan 

akuades 100 mL dituangkan ke dalam tabung 

erlenmeyer. Setelah itu dipanaskan 

menggunakan microwave sampai mendidih dan 

tidak ada gelembung udara di atasnya. Kemudian 

disterilkan menggunakan autoklaf dengan suhu 

121° C selama 15 menit, setelah itu dibiarkan 

hingga suhu 20 ° C baru dituangkan ke dalam 

cawan petri yang telah disterilkan dan disimpan 

dalam lemari seteril hingga digunakan untuk 

perlakuan selanjutnya. 

c. Pembuatan Media Bacillus Agar 

Media Bacillus Agar dibuat dengan cara 

melarutkan setiap 4,92gram bubuk bacillus Agar 

dan 100 mL akuades lalu dimasukan dalam 

tabung erlenmeyer. Kemudian Bacillus Agar 

dipanaskan menggunakan microwave sampai 

mendidih dan tidak ada gelembung udara di 

atasnya. Setelah itu Bacillus Agar disterilkan 

menggunakan autoklaf dengan tekanan 121° C 

selama 15 menit. Bacillus agar disimpan sampai 

hangat, lalu dimasukkan dalam cawan petri yang 

telah disterilkan dan disimpan hingga digunakan 

untuk perlakuan selanjutnya. 

d. Pengambilan sampel 

Sampel ikan Kerapu Cantang yang diambil 

berasal dari kolam budidaya di Desa Babakan, 

Kecamatan Pangandaran, Kabupaten 

Pangandaran. Pada pengambilan sampel, ikan 

Kerapu Cantang di ambil sebanyak 3 ekor 

dengan panjang rata-rata 14 cm dan bobot rata-

rata 43,8 gram kemudian dibedah kemudian 

saluran pencernaan diambil dan diukur panjang 

saluran pencernaannya. Kemudian usus dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu bagian anterior, 

middle, dan posterior dari masing-masing bagian 

diambil sepanjang 0,5 cm. 

e. Isolasi Bakteri 

Pertama usus sampel dimasukan ke dalam 

microtube dan ditimbang beratnya. Kemudian 

dihaluskan dengan pellet pastle, dan 

ditambahkan sebanyak 1 mL NaCl 0,9% steril, 

lalu dihomogenkan menggunakan vortex. 

Persiapan plating diawali dengan pengenceran. 

Tabung reaksi diisi dengan larutan NaCl 0,9% 

steril sebanyak 4,5 mL/tabung Sampel yang telah 

di vortex diencerkan berseri 10⁻¹ hingga 10-7. 

Larutan sampel sebanyak 0,5 ml pada tabung 

pengenceran 10-2 hingga 10-7 dikultur dengan 

metode pour plate pada media TSA simpan di 

incubator selama 18-24 jam. Kemudian dikultur 

kembali pada cawan petri yang berisi TSA. 

Selanjutnya diinkubasi pada incubator dengan 

suhu 28,5ºC selama 18-24 jam agar bakteri 

tumbuh (Irmawati et al., 2014). Hasil analisis 

mikrobiologi dengan metode hitung koloni 

digunakan standar , yaitu TPC (Total Plate 

Count) dengan sistematika koloni yang tumbuh 

berjumlah di atas 30 dan kurang dari 300 

(Sukmawati, 2018). Beberapa koloni yang 

bergabung menjadi satu dihitung sebagai satu 

koloni dan bentuk koloni sangat besar dimana 

jumlah koloni diragukan dapat dihitung sebagai 

satu koloni (Fardiaz, 1992). Perhitungan 

kelimpahan bakteri dihitung menggunakan 

rumus kelimpahan bakteri (Damongilala, 2009) : 

 

Kelimpahan bakteri = ∑ koloni x 
1

𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛
 x 

1

𝑉𝑜𝑙.𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
  x 

1

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 (CFU/g) (1) 

 

f. Uji Gram Positif Negatif 

Uji Gram pada penelitian ini dilakukan 

dengan mencampurkan satu lup isolat bakteri 

pada kaca objek. Setelah itu ditetesi KOH 3% 

sebanyak 10 µL, kemudian diamati apakah 

terbentuk lendir atau tidak. Jika terbentuk lendir 

maka bakteri tersebut dikelompokkan ke dalam 

Gram negatif tetapi jika tidak ter-bentuk lendir 

maka tergolong Gram positif (Kurnia, 2016). 

g. Uji  Bacillus  

Media kultur Bacillus dituangkan ke dalam 

cawan petri. Kemudian isolat mikroba Gram 

positif streak pada media Bacillus. Bakteri 

diinkubasi pada lemari inkubator selama 1 hari 

pada suhu 37°C.  

h. Penentuan Indeks Bakteri Selulolitik 

Media kultur yang mengandung 

Carboxymethylcellulose (CMC) dituangkan ke 

dalam cawan petri. Kemudian isolat mikroba 

ditotolkan pada media agar CMC. Bakteri 

diinkubasi selama 1 hari pada suhu 37°C dalam 

incubator dan kemudian dilakukan uji aktivitas 
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bakteri dengan menambahkan congo red 0,1% 

sebanyak 15 mL dan didiamkan selama 30 - 60 

menit. Pada uji aktivitas selulase semakin besar 

indeks selulolitik yang dihasilkan maka semakin 

besar enzim yang dihasilkan oleh isolat bakteri 

tersebut (Mulyasari, 2015). Zona bening (clear 

zone) yang muncul di sekeliling koloni bakteri 

menunjukkan terjadinya proses hidrolisis 

selulosa, sebaliknya jika tidak terjadi proses 

hidrolisis maka tidak akan terlihat zona bening di 

sekitar koloni yang tumbuh. Menurut Sumardi et 

al., (2010) untuk menentukan indeks bakteri 

Selulolitik, yaitu dengan cara : 

 

Indeks hidrolisis selulolitik= 
𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑧𝑜𝑛𝑎 𝑏𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟𝑖

𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖 𝑏𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟𝑖
  (2) 

 

i. Pewarnaan Gram 

Perwarnaa Gram dilakukan dengan cara 1−2 

tetes aquades steril diletakkan di atas kaca objek, 

aquades steril dan sebarkan hingga merata. 

Kemudian Koloni bakteri dimbil satu ose secara 

aseptik dan dioleskan pada object glass. Biarkan 

olesan tersebut kering karena udara. Isolat 

bakteri ditetesi kristal violet (Gram A) dan 

didiamkan selama 1 menit, selanjutnya dicuci 

dengan air mengalir dan dikering hingga kering, 

kemudian ditetesi dengan larutan iodine (Gram 

B) dan didiamkan selama 1 menit, lalu dicuci 

dengan air mengalir dan dianginkan hingga 

kering. Setelah itu ditetesi etanol 95% (Gram C) 

selama 30 detik, kemudian dialiri air mengalir 

dan dianginkan  hingga kering. Terakhir ditetesi 

safranin (Gram D) selama 30 detik dan dicuci 

dengan air mengalir dan dianginkan hingga 

kering. Berikut dilakukan pengamatan 

menggunakan mikros-kop (Waluyo, 2010). 

Bakteri Gram positif akan ditandai dengan warna 

ungu, sedangkan bakteri gram negatif ditandai 

dengan warna merah (Nurhidayanti et al, 2015). 

 

5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini 

berupa kelimpahan bakteri, proporsi Gram KOH, 

Proporsi Bacillus, proporsi aktivitas bakteri 

Selulolitik, indeks hidrolisis Selulolitik serta 

pewarnaan Gram. Data kelimpahan bakteri dan 

proporsi bakteri Selulolitik dianalisis secara 

statistik menggunakan uji ANOVA (Analysis of 

Variance), hasil yang berbeda nyata dlanjutkan 

dengan uji Tukey. Data indeks hidrolisis 

selulolitik, uji gram KOH, Uji Bacillus dan 

pewarnaan Gram dianalisis secara deskriptif. 

Data disajikan dalam bentuk gambar dan  tabel 

serta dibandingkan dengan Referensi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAAN 

 
1. Kelimpahan Bakteri di Saluran 

Pencernaan Kerapu Cantang 

Kelimpahan bakteri pada saluran 

pencernaan ikan Kerapu Cantang dihitung 

dengan menggunakan metode yang dilakukan 

oleh Damongilala, (2009) yaitu dengan metode 

TPC (Total Plate Count). Bakteri yang di hitung 

dalam penelitian ini diambil dari  usus ikan 

Kerapu Cantang pada bagian depan, tengah dan 

belakang yang di tumbuhkan dalam media TSA.  

Hasil perhitungan kelimpahan bakteri pada 

saluran pencernaan ikan kerapu Cantang 

disajikan dalam bentuk tabel serta dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kelimpahan Bakteri Bagian Anterior Middle dan Posterior pada Saluran Pencernaan Ikan Kerapu 

Cantang 

 

Sampel 

Jumlah Total Bakteri 

Anterior CFU/gram Middle CFU/gram Posterior CFU/gram 

Kerapu Cantang 1 4,142 × 108 5,2 × 108 8,255 × 108 

Kerapu Cantang 2  4,357 × 108 4,888 × 108 7,27 × 108 

Kerapu Cantang 3 5,062 × 108 5,34 × 108 7,82 × 108 

Rata - Rata 4,52 ± 0.48a × 108 5,14 ± 0.23a × 108 7,78 ± 0.49b × 108 

Berdasarkan Tabel 1 hasil  uji statistik 

ANOVA (P<0.05) menunjukkan bahwa setiap 

bagian anterior, middle, dan posterior pada 

saluran pencernaan ikan kerapu cantang 

berpengaruh terhadap jumlah kelimpahan 

bakteri. Hasil menunjukkan kelimpahan bakteri 

semakin meningkat dari anterior hingga bagian 

posterior. Adanya peningkatan total bakteri pada 

bagian posterior di sebabkan karena faktor 

kondisi lingkungan dan sturuktur saluran 

pencernaan.  Menurut pendapat Debases et al., 

(2014) bahwa jumlah kelimpahan bakteri 

Saluran Pencernaan ikan terjadi peningkatan dari 

bagian anterior sampai posterior. Perbedaan 

jumlah kelimpahan bakteri di sebabkan karena 

bebrapa faktor diantaranya struktur saluran 

pencernaan, pakan dan lingkungan (Lee et al., 

1986). 
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2. Pengamatan Gram KOH (3 %) 

Uji Gram KOH 3% bertujuan untuk 

mengetahui proporsi jumlah bakteri Gram positif 

dan Gram negatif pada saluran pencernaan ikan 

kerapu cantang. Bakteri Gram positif, yaitu 

bakteri yang tidak membentuk lendir saat 

dilakukanya Uji Gram KOH. Hal ini di sebabkan 

karena dinding sel pada bakteri lebih resisten 

terhadap KOH dan membuat dinding sel tersebut 

tidak pecah. Sebaliknya pada gram negetif 

dinding sel lebih sensitif dan tidak memiliki 

ketahanan terhadap penghambat basa seperti 

larutan KOH yang menyebabkan dinding sel 

tersebut pecah dan mengakibatkan  DNA yang 

terdapat dalam bakteri ke luar. Karena DNA 

bersifat sangat kental di dalam air, oleh karena 

itu saat dilakukan uji Gram KOH akan 

terbentuklah lendir (Purwohadisantoso et 

al., 2009). Proporsi sifat Gram bakteri saluran 

pencernaan ikan kerapu cantang tersaji pada 

Gambar 4. 

Gambar 4. Proporsi bakteri Gram positif dan Gram negatif pada bagian anterior, middle dan posterior 

Berdasarkan Gambar 4 Proporsi 

bakteri Gram negatif pada saluran pencernaan 

ikan kerapu cantang di posterior, middle dan 

anterior lebih banyak dibandingkan dengan gram 

positif. Hal ini di sebabkan karena bakteri Gram 

negatif memiliki ketahan lebih tinggi di 

bandingkan dengan Gram positif. Menurut 

Pelczar & Chan, (2005) bakteri Gram negatif 

memiliki ketahan lebih tinggi dan tidak rentan 

terhadap gangguan fisik, serta persyaratan 

nutrien Gram negatif lebih sederhana di 

bandingkan dengan gram positif. Bakteri gram 

negatif juga memiliki ketahanan lebih tinggi 

terhadap suasana asam dan lingkungan di sekitar 

karena gram negatif memiliki struktur dinding 

sel yang lebih tebal dan kompleks 

(Purwohadisantoso et al., 2009). 

 

3. Aktivitas Bakteri Selulolitik Pada 

Saluran Pencernaan Ikan kerapu 

Cantang 

Bakteri selulolitik adalah bakteri yang 

memiliki kemampuan untuk mendegradasi 

substrat yang mengandung selulosa. Keberadaan 

bakteri Selulolitik dideteksi menggunakan media 

yang mengandung CMC 1%. Terdapatnya zona 

bening di sekitar koloni bakteri pada media CMC 

1% menandakan adanya aktivitas bakteri 

selulolitik. Adapun zona bening yang terbentuk 

pada media dapat dilihat pada Gambar 5. 

   
 

Gambar 5. Zona Bening dari Saluran 

Pencernaan Ikan Kerapu Cantang. Keterangan: 

[A] Media tidak terhidrolisis, [B] Zona bening, 

[C] Koloni bakteri 

 

Zona bening yang terbentuk pada isolat ikan 

kerapu cantang karena adanya aktivitas bakteri 

selulolitik. Zona bening tersebut menandakan 

bahwa bakteri tersebut mampu menghasilkan 

enzim selulase. Menurut Purkan, (2015) enzim 

selulose merupakan kumpulan dari beberapa 

enzim yang bekerjasama untuk menghidrolisis 

selulosa. Selulosa merupakan bahan yang sulit 

dicerna oleh saluran pencernaan, kandungan 

selulosa yang cukup tinggi dalam pakan akan 

menyebabkan terjadinya respons berupa adaptasi 

biologis atau penyesuaian alat pencernaan seperti 

usus dan lambung. Adaptasi yang dilakukan, 

yaitu dengan cara memperpanjang usus dan 

peningkatan bobot lambung. Peningkatan 

panjang usus tersebut menyebabkan bobot usus 

27%

73%

Posterior 

Gram Positif Gram Negatif

28%

72%

Middle

Gram Positif Gram Negatif

44%
56%

Anterior

Gram Positif Gram Negatif

C 

B 

A 
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meningkat serta pertumbuhan bakteri yang 

terdapat dalam usus meningkat (Yandes et al, 

2003 dalam Rohy, 2014). Hasil dari proporsi 

aktivitas bakteri selulolitik bagian anterior, 

middle dan posterior pada saluran pencernaan 

Ikan Kerapu Cantang terdapat pada Tabel. 2 dan 

Tabel. 3 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Proporsi Bakteri Selulolitik pada Saluran Pencernaan Ikan Kerapu Cantang 

Sampel Jumlah isolat Jumlah Isolat selulolitik Persentase (%) 

Ikan Kerapu 

 Cantang 1 

Anterior 25 16 64 

Middle 25 14 56 

Posterior 25 4 16 

Ikan Kerapu Cantang 

2 

Anterior 25 12 48 

Middle  25 7 28 

Posterior  25 9 36 

Ikan Kerapu Cantang 

3 

Anterior 25 9 36 

Middle 25 8 32 

Posterior 25 8 32 

 

Tabel 3. Rata – Rata Proporsi Bakteri Selulolitik Bagian Anterior, Middle dan Posterior  

Sampel Jumlah Total isolat 
Jumlah Isolat aktivitas 

Selulolitik 

Presentase Rata-Rata Proporsi 

(%) 

Anterior 25 12,33±3,511a 49,33 % 

Middle 25 9,66±3,78a 38,66 % 

Posterior 25 7±2,64a 28% 

 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa 

bakteri selulolitik pada saluran pencernaan ikan 

kerapu cantang dengan jumlah yang sedikit 

karena ikan kerapu cantang merupakan jenis ikan 

kanivora. Hal ini sesuai pendapat Debases et al., 

(2014)  bahwa populasi bakteri selulolitik yang 

lebih tinggi terdapat pada ikan herbivore. 

Sedikitnya jumlah bakteri selulolitik pada 

saluran pencernaan karena bakteri usus berubah 

dengan perilaku makan hewan (Kar dan Ghosh, 

2008). Banyaknya bakteri bacillus subtillis dan 

bacillus coagulans pada penelitian ini yang dapat 

dilihat pada Gambar. 6 merupakan salah satu 

indikasi adaya bakteri selulolitik karena kedua 

bakteri ini dapat memproduksi enzim selulase. 

Hal ini sesuai pendapat Fitriliyani, (2011) bahwa 

bakteri bacillus subtillis dan bacillus coagulans 

dapat memproduksi enzim amilase, selulase, 

protease dan lipase. Data pada Tabel. 3 

menunjukkan proporsi bakteri selulolitik pada 

bagian anterior lebih tinggi dibandingkan dengan 

bagian middle maupun posterior. Tingginya 

proporsi bakteri selulolitik pada bagian anterior 

di sebabkan adanya proses penyerapan sari sari 

makanan oleh sekresi enzim. Pada bagian 

anterior usus berfungsi sebagai transportasi 

bahan makanan dari perut menuju usus posterior, 

proses pencernaan lengkap oleh sekresi enzim 

dari dinding dan aksesori kelenjar, serta 

menyerap produk akhir pencernaan ke dalam 

pembuluh darah dan getah bening di dindingnya 

(Mumford et al, 2007). 

 

Tabel 4. Indeks Hidrolisis Bakteri Selulolitik Bagian Anterior, middle dan posterior Pada Saluran 

Pencernaan Ikan kerapu Cantang 

 

Sampel 

Indek Hidrolisis Bakteri selulotik 

Anterior Middle Posterior 

Ikan Kerapu Cantang 1 0,2 – 1 0,1 – 1 0,28 – 1,16 

Ikan Kerapu Cantang 2 0,14 - 1 0,125 – 3,3 0,2 – 0,66 

Ikan Kerapu Cantang 3 0,25 – 1,4 0,4 – 1,16 0,3 – 1,6 

Indeks hidrolisis bakteri selulolitik dapat 

dihitung dengan cara mengukur diamter zona 

bening yang terbentuk disekitar koloni dikurangi 

diameter koloni bakteri yang tumbuh, kemudian  

dibagi dengan diamter koloni bakteri yang 

tumbuh. Tabel. 4 menunjukkan indeks hidrolisis 

bakteri selulolitik pada bagian anterior sebesar 

0,14 – 1,4, midddle 0,1 – 3,3 dan posterior 0,2 – 
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1,6. Menurut penelitian yang dilakukan 

Istiqomah et al., (2019) bahwa pada ikan kerapu 

memiliki indeks hidrolisis selulolitik sebesar 1,4 

– 1,7. Besarnya indeks hidrolisis selulolitik yang 

dihasilkan dari ketiga bagian, yaitu anterior, 

middle dan posterior menunjukkan perbedaan. 

Adanya perbedaan yang terjadi dikarenakan 

berhubungan dengan kemampuan masing-

masing isolat bakteri dalam menghasilkan enzim 

selulase. isolat bakteri yang memiliki aktivitas 

enzim selulase yang tinggi dapat menghidrolisis 

selulosa menjadi glukosa dan menunjukkan zona 

bening yang besar disekitar koloni dikarenakan 

perubahan struktur selulosa yang berserat 

menjadi glukosa dengan struktur menjadi non 

serat (Rahayu, 2014).  

4. Proporsi Bakteri Bacillus Saluran 

Pencernaan Ikan Kerapu Cantang 

Bakteri Bacillus adalah bakteri Gram positif 

yang menguntungkan serta banyak di temukan di 

saluran pencernaan ikan. Bakteri Bacillus 

berbentuk batang serta memiliki endospora 

sebagai struktur bertahan saat kondisi 

lingkungan yang kurang mendukung (Backman 

et al.,1994). Hasil dari proporsi bakteri bacillus 

bagian anterior, middle, dan posterior saluran 

pencernaan ikan kerapu cantang pada penelitian 

ini dapat di lihat pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Proporsi Bakteri Bacillus Bagian Anterior, Middle, dan Posterior pada Saluran Pencernaan Ikan 

Kerapu Cantang 

Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan 

bahwa proporsi bakteri Bacillus yang diperoleh 

dari ketiga sampel saluran pencernaan pada  ikan 

kerapu cantang, yaitu Bacillus subtillis, Bacillus 

megaterium, Bacillus coagulans, dan Bacillus 

cereus. Bacillus merupakan bakteri berbentuk 

batang, tergolong bakteri Gram positif, motil, 

menghasilkan spora yang biasanya resisten 

terhadap panas, bersifat aerob, katalase positif, 

dan oksidasi bervariasi (Barrow et al., 1993). 

Bakteri Bacillus termasuk golongan mikroba 

redusen atau sebagai dekomposer dan jenis 

bakteri yang terdapat di hampir semua tempat 

termasuk di dalam saluran pencernaan ikan 

(Susanti, 2002 dalam Linggarjati et al., 2013). 

Secara umum bakteri Bacillus mampu  tumbuh 

pada suhu lebih dari 50 oC dan suhu kurang dari 

5 oC serta pada konsentrasi garam tinggi. 

Bebrapa jenis bakteri Bacillus mampu 

menghasilkan enzim ekstraseluler, salah satunya 

adalah enzim protease, lipase, amilase, 

dan selulase yang akan membantu pencernaan 

dalam tubuh hewan (Wongsa dan 

Werukhamkul, 2007). Selain menghasilkan 

enzim ekstraseluler, Bacillus juga menghasilkan 

zat antibiotik yang berperan untuk melawan 

bakteri patogen Vibrio sp (Agustono et al, 

2012). 

5. Pewarnaan Gram 

Prinsip yang digunakan dalam uji 

pewarnaan Gram didasarkan pada perbedaan 

struktur dinding sel yang menyebabkan 

perbedaan reaksi dengan permeabilitas zat warna 

dan penambahan larutan pencuci 

(Dwidjoseputro, 1998). Hasil uji pewarnaan 

Gram dalam penelitian ini dapat di lihat pada 

Gambar 7. 

 
 [A]                                               

82%

15%3%

Anterior

Bacillus subtilis
Bacillus Megaterium
Bacillus coagulans

81%

5%
14%

Middle
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60%
40%

Posterior

Bacillus subtilis
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                                [B] 

 
[C] 

Gambar 7. Hasil Pewarnaan Gram yang diambil 

dari Hasil Terbaik Keterangan [A] Anterior [B] 

Middle [C] Posterior 

 

Isolat yang digunakan pada uji pewarnaan 

Gram, yaitu isolat yang memiliki aktivitas 

bakteri Selulolitik terbaik dari ketiga sampel ikan 

Kerapu Cantang. Hasil yang diperoleh dari 

ketiga perwarnaan Gram tersebut, yaitu pada 

gambar [A], gambar [B], dan gambar [C] bersifat 

Gram negative hal ini ditandai dengan 

penampakan sel berwarna merah muda. Warna 

merah muda pada uji pewarnaan Gram diduga 

oleh terjadinya penyerapan zat warna safranin. 

Menurut Firnanda et al., (2013) bahwa Bakteri 

Gram negatif memiliki lapisan peptidoglikan 

yang tipis sehingga pori-pori pada dinding sel 

cukup besar kemudian Bakteri Gram negatif juga 

memiliki dinding sel yang mengandung lipid dan 

lemak dengan persentase yang tinggi. Pada saat 

proses pewarnaan Gram, pencucian dengan 

menggunakan alkohol (Gram C) akan 

menyebabkan lemak tersebut terekstraksi 

sehingga bakteri berwarna merah. Adanya warna 

merah pada pewarnaan Gram ini karena 

terjadinya penyerapan zat warna safranin. 

Bakteri Gram negatif pada umumnya bersifat 

pathogen karena membrane luar pada dinding sel 

Gram negatif  dapat melindungi bakteri serta 

senyawa lipopolisakarida pada membran luar 

bakteri Gram negatif dapat bersifat toksik bagi 

inang (Pelczar & Chan, 2005). Beberapa jenis 

bakteri Gram negatif yang bersifat patogen 

diantaranya Aeromonas hydrophilla (Munro, 

1982 dalam Irmawati, 2014), Vibrio harvei, 

Aeromonas salmonicida  serta bakteri 

edwarsiella ictaluri. (Ajitama, 2014). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa pada saluran 

pencernaan ikan Kerapu Cantang terdapat 

bakteri selulolitik yang ditandai dengan adanya 

zona bening disekitar koloni. Rata – rata proporsi 

bakteri Selulolitik dari ketiga ikan pada bagian 

anterior  49,33% middle 38,66% dan posterior 

28%. Aktivitas bakteri selulolitik dapat diketahui 

dengan mengukur indeks hidrolisis. Indeks 

hidrolisis bakteri Selulolitik dari ketiga ikan pada 

bagian anterior sebesar 0,14 – 1,4, middle 0,1 – 

3,3 dan posterior 0,2 – 1,6. 

 

Saran 

 Perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

mengenai aktivitas bakteri Selulolitik pada 

saluran pencernaan ikan agar dapat disesuaikan 

dengan pakan yang akan diberikan. 
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